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Abstrak: Produk olahan susu sapi di Desa Ngembal Kabupaten Malang
merupakan produk unggulan yang banyak diproduksi secara mandiri
oleh masyarakat. Namun, produk ini belum mampu memberikan
kontribusi signifikan bagi kesejahteraan masyarakat khususnya para
peternak dan pelaku UMKM. Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam membuat
varietas produk yang berbahan baku susu sapi segar menjadi produk
yang bervariasi dan memiliki harga jual yang lebih tinggi. Pengabdian ini
dilaksanakan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan dan demonstrasi
produksi. Kegiatan pelatihan diikuti secara antusias oleh para peserta
yang terdiri dari peternak, pelaku UMKM produk olahan susu sapi, dan
masyarakat secara umum. Melalui kegiatan pelatihan ini, pengetahuan
dan kemampuan peserta pelatihan berkaitan dengan pengolahan susu,
strategi diferensiasi produk dan strategi pemasaran semakin baik
sehingga diharapkan mampu meningkatkan diversifikasi produk dan
membuka peluang pasar baru.

Kata kunci: Kesejahteraan masyarakat, Olahan susu sapi, Variasi produk

Abstract: Cows' milk products in Ngambat Village, Malang Regency are superior
products that are produced independently by the community. However, this product has
not been able to make a significant contribution to the welfare of the community,
especially breeders and MSME players. This community service aims to improve
community skills in making product varieties made from fresh cow's milk into varied
products with higher selling prices. This service was carried out through the stages of
socialization, training and production demonstrations. The training activity was followed
enthusiastically by the participants consisting of breeders, MSME players for cow milk
products, and the general public. Through this training activity, the knowledge and
abilities of training participants related to milk processing, product differentiation
strategies and marketing strategies are getting better so that it is expected to increase
product diversification and open new market opportunities.

Keywords: community welfare, cow's milk, product variety

PENDAHULUAN

Desa Ngembal adalah adalah salah satu desa yang terletak di wilayah
Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa Ngembal
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terletak di ketinggian 495 m di atas permukaan laut dengan wilayah seluas 28,4
km? vyang berbatasan dengan Desa Jambesari Kecamatan Poncokusumo.
Berdasarkan data yang diperoleh dari website resmi desa pada tahun 2020,
jumlah penduduk desa tercatat sebanyak 5402 jiwa yang terdiri dari 2667
penduduk laki-laki dan 2735 penduduk perempuan (Website Resmi Desa
Ngembal, 2020). Mata pencaharian utama penduduk adalah menjadi buruh tani,
tercatat jumlah buruh tani di Desa Ngembal sudah lebih dari 400 jiwa penduduk.
Selain bertani, lebih dari 60 jiwa penduduk berprofesi sebagai peternak ayam
dan sapi perah.

Berdasarkan survei yang dilakukan, ditemukan bahwa peternakan sapi
perah di desa Ngembal menghasilkan susu segar sebanyak 8-9 liter setiap hari.
Selanjutnya susu yang diperoleh dari peternak sapi akan langsung ditampung di
KUD desa dan sebagian dijual langsung ke pabrik dan jarang diolah sendiri. Hal
ini berdampak pada keterbatasan pemasaran susu dan pendapatan peternak sapi
perah juga tidak akan maksimal. Hal serupa juga terjadi di penelitian yang
dilakukan oleh Santosa dkk (2013) pada subjek peternak sapi di Kabupaten
Boyolali. Keadaan sosial ekonomi para peternak sapi perah belum menunjukkan
kondisi yang sejahtera karena para peternak masih memiliki penghasilan yang
tergolong rendah. Pengolahan susu adalah satu satu cara yang dapat dilakukan
oleh para peternak untuk meningkatkan nilai tambah susu tersebut (Rangkuti,
2017; Setiyowati, 2020). Susu sapi segar yang diperoleh dari sapi perah
merupakan salah satu bahan pangan yang memiliki kandungan protein, lemak,
vitamin dan mineral yang seimbang (Linn, 1988). Akan tetapi peminat susu sapi
segar tidak banyak, sehingga dibutuhkan usaha atau strategi diferensiasi produk.

Strategi diferensiasi adalah tindakan yang bertujuan untuk menciptakan
keunikan produk yang lebih menarik, nyaman, aman, sehingga produk yang
akan dipasarkan akan menarik konsumen yang lebih banyak dibandingkan
dengan produk sejenis (Yuniastuti dkk., 2017). Produk olahan susu yang beredar
di kalangan masyarakat sudah cukup banyak, seperti permen susu, yoghurt,
dodol susu, es krim, karamel, tahu susu, dll (Wahid dkk., 2018). Produk olahan
berbasis susu ini sangat berkaitan dengan peternakan sapi perah dan kegiatan
produksinya (Lukman dkk., 2018). Kemenperin pada tahun 2016 menyebutkan
bahwa nilai produksi industri pengolahan susu dan eskrim di Indonesia pada
tahun 2013 sebesar 4,1 miliar rupiah, dan pada tahun 2014, sebanyak 1,95 trilyun
rupiah dan produk berbahan dasar susu lainnya sebesar 58,04 miliar rupiah
(Nandita dkk., 2019). Data ini menunjukkan bahwa penjualan produk olahan
susu di Indonesia cukup besar termasuk di Jawa Timur sehingga dengan adanya
diferensiasi produk akan memperbesar peluang pemasaran olahan susu
dibandingkan dengan susu sapi segar. Akan tetapi kurangnya informasi
mengenai pengolahan susu dan diferensiasi produk, keterbatasan pengetahuan
dan kemampuan masyarakat dan peternak sapi di Desa Ngembal menyebabkan
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pengolahan susu tidak dapat dilakukan. Hal ini berdampak pada sistem
pemasaran susu segar mencakup lingkup yang kecil dan rendahnya tingkat
kesejahteraan para peternak karena penghasilan peternak yang kecil pula.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan, maka Tim Pengabdian
memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada peternak dengan memanfaatkan
UMKM vyang ada di Desa Ngembal untuk mengolah susu sapi segar menjadi
produk yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Pelatihan dan sosialisasi yang
diadakan bertujuan untuk menyalurkan pengetahuan mengenai manfaat susu
bagi kesehatan dan bagaimana cara untuk mengolah susu dengan benar, dan
juga memberikan pengetahuan serta pelatihan bagaimana cara pengemasan
olahan susu yang benar serta cara pemasaran yang dianggap efektif. Proses
produksi, pendapatan dan konsumsi dalam peternakan sapi perah merupakan
satu kesatuan yang saling terkait satu sama lain. Artinya, jika ada perubahan
dalam kebijakan yang mengatur usaha terak sapi perah akan memberikan
dampak pada produksi, pendapatan, konsumsi dan penggunaan tenaga kerja
(Atmakusuma dkk., 2019). Hal ini tentunya berlaku juga pada pengolahan susu
yang berkaitan dengan aspek tersebut.

Olahan susu yang akan dikembangkan oleh para peternak sapi dan UMKM
di desa ini ialah susu rasa-rasa (Sura’s). Susu rasa-rasa ini memiliki tampilan
yang lebih menarik dengan berbagai warna dan rasa tanpa menghilangkan
kandungan gizi pada susu sebelum diolah. Kemasan yang higenis dan menarik
diharapkan mampu meningkatkan penjualan dan penghasilan para peternak,
sesuai pernyataan dalam penelitian Ahmad & Lakhan (2012) dan Deliya &
Parmar (2016). Program pengembangan dan diferensiasi produk olahan susu ini
merupakan upaya mengelola peluang usaha untuk meningkatkan kinerja dan
pendapatan peternak sapi dan anggota UMKM vyang dapat membantu
perekonomian keluarga serta meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat
Desa Ngembal.

METODE

Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan pengolahan susu sapi segar dengan strategi
diferensiasi ini didasari oleh permasalahan yang ada pada peternak sapi yang
ada di Desa Ngembal, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa
Timur. Sosialisasi dan pelatihan ini dilaksanakan di balai Desa Ngembal,. Berikut
merupakan rincian tahapan dalam kegiatan ini.
1.  Sosialisasi

Sosialisasi kepada peternak sapi perah dan anggota UMKM yang ada di
Desa Ngembal diawali dengan persiapan materi, persiapan bahan dan peralatan
yang digunakan pada saat demonstrasi yang terdiri dari susu segar, panci untuk
merebus, spatula untuk mengaduk susu, bubuk aneka rasa, dan kemasan plastik.
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Sosialisasi dilaksanakan dengan metode sharing informasi antara mahasiswa
sebagai pemateri dan masyarakat sebagai audiens. Kegiatan sosialisasi ini
memberikan informasi mengenai bagaimana cara menghasilkan produk dengan
nilai jual yang tinggi dengan memperhatikan efesiensi produksi dan pemasaran.
2. Pelatihan dan Demonstrasi

Pelatihan dan demonstrasi dilaksanakan dengan  metode interaktif
sehingga para peternak dan anggota UMKM dapat memperoleh informasi lebih
efektif. Pelatihan dan demonstrasi pengolahan susu ini meliputi pengolahan susu
segar menjadi susu rasa-rasa, cara pengemasan dan cara pemasaran.

HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pengolahan susu
sapi dilaksanakan pada Juni 2020 dengan menggunakan konsep permberdayaan
UMKM Desa Ngembal, Kecamatan Wajak. Kegiatan program pengabdian
diawali dengan pertemuan dengan Kepala Desa Ngembal untuk melihat
keadaan desa dan keadaan peternakan sapi secara langsung. Proses pelaksanaan
pelatihan pengolahan susu terlebih dahulu mempersiapkan materi sosialisasi
tentang keuntungan pengolahan susu menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dengan menerapkan strategi diferensiasi produk. Materi
sosialisasi dipersiapkan dengan mempertimbangkan hasil diskusi antara Tim
Pengabdian dengan Kepala Desa serta perwakilan dari UMKM dan peternak
sapi. Sehingga pelatihan yang akan dilaksanakan lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi peternak di Desa Ngembal. Setelah materi pelatihan telah
selesai disusun, kegiatan selanjutnya adalah koordinasi dan penyesuaian jadwal
dan tempat pelaksanaan pelatihan pengolahan susu. Koordinasi ini dilakukan
untuk memastikan bahwa Kepala Desa Ngembal dan seluruh anggota UMKM
beserta peternak sapi dapat menghadiri pelatihan pengolahan susu yang sudah
direncanakan.

Kegiatan pelatihan pengolahan susu berjalan dengan lancar dan sesuai
harapan. Pelatihan ini dilaksanakan dengan dua kegiatan yakni sosialisasi dan
demonstrasi. Kegiatan sosialisasi berisi penyampaian materi mengenai
bagaimana cara pengolahan susu yang baik dan benar, memperkenalkan strategi
diferensiasi produk untuk olahan susu, keuntungan menerapkan strategi
diferensiasi produk, dan strategi pemasaran. Penyampaian materi ini bertujuan
untuk mengedukasi masyarakat Desa Ngembal bahwa diferensiasi produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin
tinggi diferensiasi produk maka keputusan pembelian semakin tinggi (Goode,
2009; Nishino dkk., 2014; Ong, 2013). Semakin meningkatnya penjualan produk,
maka penghasilan pengelola produk susu akan meningkat sehingga dapat
meningkatkan tingkat kesejahteraan. Selama kegiatan sosialisasi berlangsung,



246

Jurnal Graha Pengabdian, Vol. 2, No.3, Agustus 2020, Hal 242-249

terlihat bahwa peserta cukup antusias untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan materi yang di sampaikan.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan kedua yaitu pelatihan dan demonstrasi. Kegiatan demonstrasi
ini berisi pengenalan peralatan dan bahan yang diperlukan serta tahapan
dalam pengolahan susu. Pelatihan dan demonstrasi dilaksanakan dengan
metode interaktif sehingga penyampaian materi lebih mudah dipahami. Tim
Pengabdian yang bertugas sebagai pemateri menyampaikan bagaimana teknik
dan komposisi yang sesuai ketika mengolah dan mengembangkan hasil olahan
susu. Selain itu, inovasi pemberian rasa yang beragam dan pengemasan yang
higenis juga menjadi salah satu materi yang penting, untuk membuat produk
lebih variatif dan menarik. Kegiatan pelatihan demonstrasi berlangsung dengan
lancar, peserta pelatihan terlihat antusias untuk menerima informasi,
melakukan percobaan dan mencicipi hasil olahan susu yang dipraktekkan.

&= ! ; il
Gambar 2. Kegiatan Demonstrasi Pengolahan Susu
Pelaksanaan pelatihan pengolahan susu diharapkan memberikan manfaat
yang berarti kepada masyarakat Desa Ngembal, khususnya kepada peternak
dan anggota UMKM. Pengetahuan dan pemahaman yang telah diperoleh
untuk mengolah susu sapi segar menjadi berbagai produk yang bervariasi
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diharapkan meningkatkan penjualan, memperluas lingkup pemasaran dan
meingkatkan penghasilan yang berakibat menaikkan tingkat kesejahteraan
masyarakat Desa Ngembal.

Gambar 4. Penyerahan Label Kemasan Susu Kepada UMKM Desa Ngembal
SIMPULAN

Pelatihan pengolahan susu yang dilaksanakan di Desa Ngembal dilaksanakan
sebagai salah satu solusi atas permasalahan yang dialami oleh peternak sapi
dan pelaku usaha olahan susu sapi setempat. Pelatihan pengolahan susu ini
terdiri dari dua kegiatan yaitu sosialisasi dan demostrasi pengolahan susu.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat khususnya
peternak dan pelaku UMKM berkaitan dengan bagaimana cara mengolah susu
dengan benar, bagaimana strategi yang tepat untuk memasarkan produk hasil
olahan susu sapi, serta bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Kegiatan pengabdian berlangsung dengan lancar dan diikui oleh
para peserta dengan penuh antusias. Saran untuk kegiatan ini bahwasannya
pelatihan masyarakat perlu dilakukan secara berkala untuk meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan masyarakat desa. Pelatihan pengolahan susu
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yang sudah dilaksanakan diharapkan tetap diimplementasikan meskipun
program pengabdian telah selesai.
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